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BAB 2

TINJAUAN UMUM

2.1. SISTEM KOMPUTER SECARA UMUM

Secara garis besar komputer terdiri dari tiga bagian utama, yaitu CPU / Unit Pengolah Pusat, Memori, dan I/O Device. Untuk menghubungkan masing-masing bagian digunakan jalur penghubung yang dikelompokkan menjadi kelompok jalur yang disebut bus. Dalam sistem komputer yang dikenal saat ini terdapat 3 bus yaitu bus data, bus alamat dan bus kendali. Keseluruhan bagian tersebut diletakkan menjadi satu bagian yang disebut Motherboard. 
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Gambar 2.1. Diagram Blok Mikrokomputer AT

2.1.1. Mikroprosesor

Mikroprosesor adalah elemen kontrol pada sistem komputer yang disebut sebagai CPU ( central processing unit, yaitu unit pemroses pusat ). Mikroprosesor mengontrol memori dan I/O melalui beberapa koneksi yang disebut bus. Bus memilih I/O atau peralatan memori, mentransfer data antara peralatan I/O atau peralatan memori dan mikroprosesor. Memori dan I/O dikontrol melalui instruksi yang disimpan di memori yang dijalankan oleh mikroprosesor.


Mikroprosesor mempunyai 3 tugas utama pada sistem komputer : mentransfer data antara mikroprosesor sendiri dan memori atau sistem I/O, menjalankan operasi aritmatika dan operasi logika  sederhana, menentukan aliran program melalui keputusan sederhana. Kekuatan mikroprosesor terdapat pada kemampuannya untuk menjalankan ratusan juta perintah dalam 1 detik dari suatu program atau software ( kumpulan instruksi yang tersimpan dalam sistem memori).

Tabel 2. 1. Tabel Operasi aritmatika dan operasi logika sederhana

	Operasi
	Keterangan

	Penambahan
	

	Pengurangan
	

	Perkalian
	

	Pembagian
	

	AND
	Perkalian Logika

	OR
	Penambahan Logika

	NOT
	Inversi Logika

	NEG
	Inversi Aritmatika

	Shift
	

	Rotate
	


Didalam mikroprosesor terdapat enam komponen utama, yaitu:

a. ALU ( Arithmetic Logic Unit ), bertugas melaksanakan proses aritmatika.

b. Register, bagian memori yang menampung sementara hasil hitungan.

c. Clock, menyesuaikan kecepatan CPU dengan perangkat standar lainnya. Kecepatan CPU dalam MHZ sampai GHz. Kecepatan yang semakin besar,  maka kinerja dan proses komputer akan semakin baik.

d. Program Counter, menghitung dan mengingat alamat (lokasi instruksi) yang sedang digunakan.

e. Instruction Decoder, menerjemahkan instruksi yang harus dijalankan mikroprosesor.

2.1.2.  Memori


Hampir semua sistem memiliki dua tipe memori, yaitu read only memory ( ROM ) dan random access memory ( RAM ) atau memori baca tulis. ROM mengandung sistem perangkat lunak dan data sistem permanen, sedangkan RAM mengandung data sementara dan perangkat lunak aplikasi.

Memori ROM

Read-only memory (ROM) secara permanen menyimpan program-program dan data yang bersifat menetap (resident) terhadap system serta tidak berubah jika listrik dimatikan. Tipe memori ini sering disebut sebagai memori yang tidak mudah berubah ( non-volatile memory ). Terdapat beberapa jenis dari ROM antara lain :

1. EPROM (erasable programmable read-only memory atau memori hanya baca yang dapat diprogram dam dihapus ), merupakan tipe ROM yang dapat diprogram dengan menggunakan sebuah programmer EPROM. EPROM juga dapat dihapus jika diletakkan pada sinar ultra violet berintensitas tinggi selama kurang lebih 20 menit.

2. PROM ( programmable read-only memory atau memori yang hanya baca dan dapat diprogram ), memori tipe ini hanya dapat diprogram sekali saja dengan cara membuka sekering NI-chrome atau sekering silikon oksida.
3. RMM (read-mostly memory atau
memori yang sering dibaca ). Memori ini disebut sebagai memori flash. Memori flash disebut juga sebagai EEPROM (electrically erasable programmable ROM atau ROM yang dapat diprogram atau dihapus dengan tenaga listrik ), atau AEROM ( electrically alterable ROM atau ROM yang dapat diubah dengan tenaga listrik ), atau NVRAM ( non-volatile RAM atau RAM yang tidak mudah berubah ). Peranti memori ini dapat dihapus dengan listrik dalam sistem, tetapi membutuhkan waktu lama dalam menghapus dari pada RAM yang normal.
RAM Statis (Static RAM)

Memori RAM Statis mempertahankan data selama daya DC diberikan. Karena tidak ada aksi khusus (kecuali daya ) yang dibutuhkan untuk menampung data yang disimpan, maka disebut sebagai memori statis yang juga disebut dengan memori yang mudah berubah ( volatile ) karena tidak akan dapat mempertahankan data tanpa daya. SRAM meyimpan data sementara dan digunakan jika ukuran dari memori baca/tulis relatif kecil .

RAM Dinamis (Dynamic RAM)

Ukuram memori yang dimiliki oleh RAM dinamis lebih besar dibandingkan dengan RAM statis. Pada dasarnya DRAM sama dengan SRAM, kecuali DRAM menampung data hanya 5 sampai 8 ms pada kapasitor terpadu, setelah itu DRAM harus ditulisi kembali seluruhnya (refresh ), karena kapasitor-kapasitor yang menyimpan logika 1 dan logika 0 kehilangan muatan mereka. DRAM mempunyai kekurangan yaitu membutuhkan pin alamat yang banyak. Tabel dibawah ini  menunjukkan perbedaan antara RAM statis dengan RAM dinamis

.

Tabel 2.2. Perbandingan antara SRAM dan DRAM.

	
	SRAM
	DRAM

	Unit penyimpan 1-bit
	Flip-Flop
	Kapasitor dan MOSFET sebagai saklar

	Kebutuhan ruang pe-bit
	Lebih besar disbanding DRAM
	Sangat kecil sehingga kepadatannya tinggi

	Kepadatan (kapasitas) per-chi (IC)
	Rendah 
	Tinggi 

	Ketahanan penyimpanan
	Selama catu daya ada ‘ON’
	Memerlukan penyegaran (refreshing)/pemulihan data setiap 5-8 ms, karena muatan yang tersimpan pada kapasitor mengalami penyusutan


Sebagai akibat dari kapasitas yang tinggi dan diperlukannya  refreshing , maka antarmuka DRAM ini menjadi lebih rumit dibanding SRAM.

Faster DRAM

Faster DRAM disebut juga dengan  Fast Page Mode (FPM). FPM ini digunakan karena waktu akses  dari DRAM lambat (relatif terhadap frekuensi bus clock), sebagian besar dari PC di desain dengan kecepatan memori cache yang tinggi (high-speed cache memories).

SDRAM (Synchronous DRAM )

Teknologi Faster RAM dan EDO DRAM beroperasi pada kecepatan bus 66 MHz  atau di bawahnya. Untuk kecepatan bus yang lebih cepat digunakan teknologi synchronous DRAM atau SDRAM. Seperti halnya syncrhonous SRAM, SDRAM mengontrol sinyal yang aplikasikan kedalam satu pulsa clock naik (rising edge) dan data yang ditampilkan pada pulsa naik.

RDRAM (Rambus DRAM)

RDRAM dibuat dengan teknologi synchronous DRAM dengan kemampuan bisa menambah kecepatan bus dari 66 MHz ke 133 MHz. RDRAM mengganti 64-bit jalur data dari DRAM menjadi 16-bit (2 bytes) jalur data seriah dengan kecepatan tinggi (400 MHz). RDRAM dikemas dalam kemasan mirip DIMM yang disebut RIMM.

2.1.3.   I / O Device


Input Device adalah suatu bagian atau komponen dari sistem komputer yang berfungsi sebagai tempat untuk memasukkan data maupun instruksi – instruksi kepada komputer. Data maupun instruksi yang dimasukkan ke dalam sistem komputer adalah data atau instruksi yang masih dalam bahasa atau berupa kode-kode,  sedangkan mesin komputer hanya mengenal data atau instruksi tersebut jika sudah dalam bentuk kode – kode biner ( bit ). Agar komputer dapat mengenal data atau instruksi – instruksi tersebut, alat inilah yang akan menterjemahkannya ke dalam bentuk biner. Alat – alat input antara lain : Card Reader, Magnetic Ink Character Reader, Optical Character Reader, Keyboard, Mouse, Joystick, Kamera Digital dan lainnya.

Output Device adalah komponen dari sistem komputer yang berfungsi sebagai tempat untuk mengeluarkan hasil pengolahan yang telah dilakukan oleh komputer. Semula hasil pengolahan juga merupakan kode atau simbol dalam bentuk kode biner ( bit ), maka harus di konversikan ke bahasa yang dikenal. Alat- alat output antara lain : Printer, Monitor, Speaker dan lainnya.

2.1.4.   Bus 

Bus adalah kumpulan kabel yang sama yang menghubungkan komponen-komponen pada sistem komputer. Bus-bus menhubungkan bagian-bagian sistem komputer, mentransfer data, alamat dan mengkontrol informasi antara mikroprosesor dengan memorinya dan sistem I/O. Pada sistem komputer yang berbasiskan mokroprosesor, bus bertugas mentransfer informasi mengenai alamat, data dan kontrol. Pada gambar 2.1 diatas, menunjukkan bagaimana bus-bus menghubungkan komponen-komponen sistem seperti  mikroprosesor, RAM, ROM dan peranti I/O.

Bus alamat membutuhkan lokasi memori dari memori atau lokasi I/O dari piranti I/O. Jika I/O dialamatkan, maka bus alamat terdiri dari sebuah alamat I/O 16-bit yang berlokasi antara 0000H-FFFFH. Jika memori dialamatkan, maka bus alamat terdiri dari alamat memori yang mempunyai lebar alamat memori bervariasi sesuai dengan tipe mikroprosesornya.

Bus data memindahkan informasi antara mikroprosesor dengan memorinya dan ruang alamat I/O. Ukuran pemindahan data bervariasi dari lebarnya 8-bit sampai 64-bit sesuai dengan mikroprosesornya. Sebagai contoh, 8088 mempunyai bus data 8-bit yang memindahkan data 8-bit dalam satu waktu.

Bus kontrol berisi baris yang memilih memori atau I/O dan membuatnya melaksanakan operasi membaca (read) atau menulis (write). Terdapat 4 hubungan bus kontrol : nMRDC (memory read control, yaitu kontrol baca memori), nMWTC (memory write control, yaitu kontrol tulis memori), IORC ( I/O read control, kontrol baca I/O ), nIOWC (I/O write control , yaitu kontrol tulis I/O). Perhatikan bahwa tanda ‘n’ didepan sinyal kontrol menyatakan aktif rendah, yaitu sinyal akan aktif pada saat logika 0 muncul pada jalur kontrol.

2.1.5.   Port Paralel


Port paralel banyak digunakan dalam berbagai macam aplikasi antarmuka. Port ini membolehkan memiliki masukan hingga 8-bit atau keluaran hingga 12-bit pada saat yang bersamaan. Port paralel ini terdiri dari 4 jalur kontrol, 5 jalur status dan 8 jalur data. Biasanya dapat dijumpai sebagai port printer,  dalam bentuk konektor DB-25 female.
Port paralel yang baru, distandarisasi dengan IEEE.1284 yang dikeluarkan pada tahun 1984. Standar ini didefinisikan 5 macam mode operasi sebagai berikut :

a. Mode Kompatibilitas,

b. Mode Nibble,

c. Mode Byte,

d. Mode EPP (Enhanced Parallel Port),

e. Mode ECP (Extended Capabilities Port).

Tujuan standarisasi ini untuk membantu merancang penggerak (driver) dan peranti yang baru yang kompatibel antara satu dengan lainnya serta kompatibel mundur (backward) dengan SPP (Standard Printer Port). Mode Kompatibilitas, Nibble, dan Byte menggunakan perangkat keras standar yang tersedia pada kartu port paralel asli, sedangkan mode ECP dan EPP membutuhkan perangkat keras tambahan yang mampu bekerja secara cepat, namun masih kompatibel dengan SPP. Gambar di bawah ini menunjukkan komfigurasi pin konektor 25 pin pada komputer.

                                [image: image2.png]1 mSTROEE
150 e
795
iy
T Tnisiation
30 o
170 nameer
305
i3 oo
LR
T oo
g
20 o
50 o
20 o
i
20 o
367 demantedz
70 o
250 T
T3 Faper_ons
250 b

o] St

]

T?T?T?T?T?TIT?T?T?T?T?T

CONNECTOR D825




Gambar 2. 2. Konektor DB 25 

Tabel 2.3. Tabel Nama Pin Port Paralel 


Port paralel biasanya memiliki tiga alamat dasar yang bisa digunakan. LPT1 biasanya memiliki alamat dasar $378H, sedangkan LPT2 adalah $278H. Ini adalah alamat umum yang bisa dijumpai, namun alamat – alamat dasar ini bisa berlainan antara satu komputer dengan komputer lainnya.

Tabel. 2. 4. Alamat – alamat Dasar Port Paralel.

	Alamat (Hex)
	Keterangan

	3BC – 3BF
	Digunakan untuk Port Paralel yang terpadu dengan kartu-kartu video, tidak mendukung alamat-alamat ECP.

	378 – 37F
	Untuk LPT1

	278 – 27F
	Untuk LPT2


         Tabel 2. 5.  Register Data Port Paralel.

	Offset
	Nama
	Baca / Tulis
	Bit
	Keterangan

	Base + 0
	Data Port
	Baca dan / atau Tulis
	Bit 7
	Data 7

	
	
	
	Bit 6
	Data 6

	
	
	
	Bit 5
	Data 5

	
	
	
	Bit 4
	Data 4

	
	
	
	Bit 3
	Data 3

	
	
	
	Bit 2
	Data 2

	
	
	
	Bit 1
	Data 1

	
	
	
	Bit 0
	Data 0


               Dalam port paralel terdapat 3 register, yaitu register data, register status, dan register kontrol. Alamat dasar biasanya dinamakan port data atau Register Data, digunakan untuk mengeluarkan data pada jalur data port paralel (pin 2 sampai dengan 9). Register ini normalnya hanya sebagai  port tulis. Didalam komputer modern, port data biasanya dua arah (bidirectional). Arah dari port data bisa dibuat dua arah dengan mengeset bit 5 dari port control .

Port Status (Alamat Dasar + 1), hanya sebagai port baca saja. Port status berasal dari lima masukan port paralel (pin 10, 11, 12, 13, dan 15), sebuah register status IRQ dan 2 bit tercadang. Bit-7 (nBusy) sebagai masukan aktif rendah. Jika bit-7 terbaca sebagai logika 0, artinya pada pin tersebut terpasang tegangan +5 volt. Juga pada bit-2 (IRQ), jika bit ini terbaca ‘1’, artinya interupsi (sela) tidak muncul.  

Tabel 2. 6. Register Status Port Paralel.

	Offset
	Nama
	Baca / Tulis
	Bit
	Keterangan

	Base + 1
	Port Status
	Hanya Baca
	Bit 7
	nBUSY

	
	
	
	Bit 6
	Ack

	
	
	
	Bit 5
	Paper End / Out

	
	
	
	Bit 4
	Select

	
	
	
	Bit 3
	Error

	
	
	
	Bit 2
	IRQ

	
	
	
	Bit 1
	Tercadang

	
	
	
	Bit 0
	Tercadang


Tabel 2. 7.  Register Status Port Kontrol.

	Offset
	Nama
	Baca / Tulis
	Bit
	Keterangan

	Base + 2
	Port Kontrol
	Hanya Tulis
	Bit 7
	Tidak digunakan

	
	
	
	Bit 6
	Tidak digunakan

	
	
	
	Bit 5
	Aktivasi Port Dwi Arah

	
	
	
	Bit 4
	Aktivasi IRQ melalui jalur Ack

	
	
	
	Bit 3
	nSELECT_IN

	
	
	
	Bit 2
	Inisialisasi (Reset)

	
	
	
	Bit 1
	nAUTOFEED

	
	
	
	Bit 0
	nSTROBE


Register Kontrol (Alamat Dasar + 2), sebagai register tulis saja. Pada saat pencetak dihubungkan ke port paralel, maka akan membutuhkan 4 kontrol, yaitu Strobe, AutoLinefeed, Initialize, dan Select Printer, yang semua sifatnya inverted, kecuali Initialize. Saat ini kebanyakan Port Paralel merupakan port-port beragam mode dan normalnya dapat dikonfigurasi melalui perangkat lunak. Mode-modenya meliputi :

a. Mode Printer (Default / Normal Mode), merupakan mode yang paling dasar dan merupakan port paralel standar satu arah, tidak disediakan fasilitas dwi-arah, sehingga bit-5 pada port kontrol tidak digunakan.

b. Mode Standard and Bi-directional (SPP), merupakan mode dwi-arah. Menggunakan mode ini, bit-5 pada port kontrol akan membalikkan arah port sehingga dapat membaca kembali nilai yang diberikan pada jalur data. 

c. Mode EPP1.7 and SPP, merupakan suatu kombinasi dari mode EPP1.7 (Enhanched Paralel Port) dan SPP. 

d. Mode EPP1.9 and SPP, menggunakan versi 1.9 dari EPP dan membolehkan pengaksesan bit time-out pada register EPP.

e. Mode ECP, akan memberikan port dengan kemampuan tanbahan (Extended Capabilities Port). Mode ini dapat diset melalui register kontrol tambahan (Extended Control Register) dari ECP. 

f. Mode ECP and EPP1.7, dan mode ECP and EPP1.9.

Dibawah ini merupakan deskripsi dari sinyal port paralel.

Tabel 2.8. Deskripsi Sinyal Port Paralel.

	Port
	Pin DB25
	Sinyal
	Deskripsi

	PC0
	1
	NSTROBE
	Pulsa STROBE untuk membaca data masuk. Pada saat normal keadaannya HIGH dan membaca data masuk pada saat LOW.

	PA0

PA1

PA2

PA3

PA4

PA5

PA6

PA7
	2

3

4

5

6

7

8

9
	DATA1

DATA2

DATA3

DATA4

DATA5

DATA6

DATA7

DATA8
	Sinyal-sinyal ini merepresentasikan informasi dari 8-bit data paralel. Masing-masing sinyal HIGH jika berlogika 1 dan LOW saat berlogika 0.

	PB6
	10
	ACK
	 Posisi LOW  mengindikasikan data telah diterima dan printer siap menerima data yang lain.

	PB7
	11
	nBUSY
	Sinyal HIGH menandakan printer tidak bisa menerima data. Sinyal menjadi HIGH pada saat :

- Selama data masuk

- Selama pencetakan .

- Pada kondisi OFFLINE.

- Selama printer dalam status error.

	PB5
	12
	PE
	Sinyal HIGH menandakan printer dalam keadaan habis kertas.

	PB4
	13
	SELECT
	Sinyal yang menandakan printer yang dipilih.

	PC1
	14
	nAUTOFEED
	Dengan sinyal ini saat posisi LOW, maka secara otomatis akan bergeser 1 baris setelah pencetakan.

	PC2
	16
	INIT
	Jika siap untuk pencetakan, komputer menset LOW pin 16 untuk inisialisasi printer.

	PB3
	15
	ERROR
	Sinyal menjadi LOW pada saat:

- Keadaan PAPER END

- Keadaan OFFLINE

- Keadaan ERROR

	PC3
	17
	nSELECT_IN
	Data yang masuk ke printer memungkinkan hanya jika sinyal ini LOW.

	GND
	18-25
	GROUND
	Sebagai referensi sinyal LOW.
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